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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.1 Penelitian ini dilakukan

terutama berkaitan dengan pola tingkah laku manusia (behavior) dan apa makna

yang terkandung dibalik tingkah laku yang sulit diukur dengan angka-angka serta

penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan atas

pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu fenomena sosial.2

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu

yang berkaitan dengan Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Pengawas dan

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah

Se-Kecamatan Kota Pekanbaru.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Hubbullah  dan

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Ikhwan Kota Pekanbaru. Penelitian ini

dilaksanakan selama 3 bulan.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15.

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 65
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah dan

Pengawas Kecamatan Tenayan Raya. Sedangkan objek penelitiannya yaitu

Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Madrasah Dan Pengawas Dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Tenayan

Raya Kota Pekanbaru.

D. Informan Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian3. Polulasi dalam penelitian

ini adalah seluruh Kepala Madrasah MI di Kecamatan Tenayan Raya sebanyak 3

Madrasah yaitu  Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan, Madrasah Ibtidaiyah

Az-Zahidin, Pekanbaru dan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman dan

Pengawas Madrasah yang terdiri dari 2 orang Pengawas Madrasah Ibtidaiyah.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan

pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara

langsung maupun tidak langsung.4 Dalam penelitian ini metode observasi

digunakan untuk mengumpulkan data Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh

Pengawas dan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di

Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Kota Pekanbaru serta mendapatkan data

3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:Rineka
Cipta,2003), hlm. 102

4 Ibid, hlm 84
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tentang lokasi penelitian yaitu gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah

Hubbullah dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan Kecamatan Tenayan Raya

Kota Pekanbaru.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada

satu atau beberapa orang yang bersangkutan.5 Dalam wawancara ini penulis

menggunakan dua jenis, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak

berstruktur. Wawancara berstruktur dilakukan kepada Kepala Madrasah

Ibtidaiyah Ar-Rahman, Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan dan Madrasah

Ibtidaiyah Az-Zahidin, Pekanbaru, Kecamatan Tenayan Raya serta Pengawas

Madrasah Ibtidaiyah Ar-Rahman, Az-Zahidin, Pekanbaru dan Pengawas

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan. Sedangakan wawancara tidak berstruktur

dapat dilakukan kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Hubbullah dan guru di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikwan, metode ini digunakan untuk menggali data

yang berkaitan dengan Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Pengawas dan

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah

Ibtidaiyah Se-Kecamatan Kota Pekanbaru, dapat dilihat hasil output madrasah

tersebut.

3. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan

yang sudah tersedia.6 Metode ini digunakan untuk menggali data yang

berkaitan dengan topik kajian yang berasal dari dokumen-dokumen pengawas

5 Ibid, hlm 89
6 Ibid, hlm 92
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di Madrasah Ibtidaiyah dan pengawas di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhwan

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya

kedalam suatu pola, kategorisasi dan satuan uraian dasar.7 Metode analisis data

yang digunakan adalah menggunakan analisis deskriptif, yaitu suatu model yang

meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari

penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi atau gambaran/ lukisan secara

sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki.8

Untuk memperoleh keabsahan data digunakan teknik triangulasi yaitu

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Menurut Patton dalam bukunya Lexy J. Moeloeng, triangulasi dengan sumber

berarti membandingkan dan mengecek balik derjat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 9

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh

agar data tersebut dapat dipahami bukan saja orang yang mengumpulkan data tapi

7 Ibid, hlm 95
8 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63.
9 Lexy J.Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), hlm. 330.
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juga oleh orang lain. Dalam pengolahan data, peneliti melakukan analisa dengan

menggunakan langkah-langkah,yaitu:

1. Mengorganisasikan Data

Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui Observasi,

wawancara mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam

dengan tape recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan

transkipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi

bentuk tertulis secara verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-

ulang agar penulis mengerti benar data atau hasil yang telah di dapatkan.10

2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban

Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap data,

perhatian yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar

apa yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara,

observasi, peneliti menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan

dan pedoman dalam mekukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti

kemudian kembali membaca transkip wawancara dan melakukan coding,

melakukan pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. Data

yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokan

atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang telah dibuat.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang diteliti.

Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman terhadap hal-

hal diungkapkan oleh responden. Data yang telah dikelompokan tersebut oleh

10 J.Lexy Moleong, loc.cit,hlm. 287
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peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema penting

serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap penagalaman,

permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada subjek.11

3. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji data

tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada

tahap ini kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali

berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga

dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil

yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu,

namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan

antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada.12

4. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, peneliti

masuk ke dalam tahap penejelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang telah

didapat dari kaitanya tersebut, penulis merasa perlu mencari suatu alternativ

penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat. Sebab dalam penelitian

kualitatif memang selalu ada alternativ penjelasan yang lain. Dari hasil

analisis, ada kemungkinan terdapat hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau

tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternative

11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.. 91
12 J.Lexy Moleong, loc.cit hlm. 287
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lain melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna

pada bagian pembahasan, kesimpulan dan saran.13

5. Menulis Hasil Penelitian

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu hal

yang membantu penulis unntuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang

dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakaiadalah

presentase data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian

berdasarkan wawancara mendalam dan observasi dengan subjek dan signify

cant other. Proses dimulai dari data-data yang diperoleh dari subjek dan

significant other, dibaca berulang kali sehinggga penulis mengerti benar

permasalahanya, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai

penghayatan pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interprestasi

secara keseluruhan, dimana di dalamnya mencangkup keseluruhan kesimpulan

dari hasil penelitian, yang berkaitan dengan Pelaksanaan Supervisi Akademik

Oleh Pengawas dan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Kota Pekanbaru.

13 Ibid, hlm. 287


